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Harmony of Islam and Local Traditions in Indonesia: Challenges and Opportunities in the Era
of Modernization

Abstract. Islam in Indonesia has a unique characteristic reflected in its integration with local
traditions. This relationship has been established since the early arrival of Islam in the archipelago,
shaping an inclusive and distinctive Islamic identity. However, in the era of modernization and
globalization, the harmony between Islam and local traditions faces significant challenges, including
cultural erosion, polarization among Islamic groups, and the emergence of extreme views rejecting
local traditions. This study aims to examine the dynamics of the relationship between Islam and local
traditions in Indonesia, focusing on the challenges posed by modernization and the opportunities to
maintain this harmony. The approach utilized includes historical and sociological analysis, with case
studies of local Islamic traditions such as Maulid Nabi, tahlilan, and Grebeg Maulud. The findings
reveal that local traditions not only serve as a means of cultural preservation but also as an effective
medium for Islamic propagation. Nevertheless, modernization has significantly influenced younger
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generations, who tend to abandon local traditions. On the other hand, social media and information
technology present opportunities to strengthen the harmony between Islam and local traditions when
utilized wisely. This study emphasizes the importance of dialogue among Islamic groups and the
preservation of local traditions as an integral part of national identity. With an inclusive approach,
Islam and local traditions can continue to coexist, contributing positively to Indonesia's cultural
diversity amidst global challenges.

Keywords: Islam, local traditions, harmony, modernization, Indonesian culture.

PENDAHULUAN

Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia telah beradaptasi dan
berakulturasi dengan tradisi lokal sejak pertama kali diperkenalkan. Proses akulturasi
ini menciptakan harmoni unik yang membentuk karakteristik Islam di Indonesia,
seperti terlihat dalam tradisi Maulid Nabi, tahlilan, ziarah kubur, dan berbagai
upacara adat lainnya. Tradisi-tradisi ini tidak hanya menjadi bagian dari kehidupan
sosial masyarakat, tetapi juga menjadi simbol perpaduan nilai-nilai agama dengan
budaya lokal yang khas.

Namun, di era modernisasi yang ditandai dengan globalisasi dan
perkembangan teknologi informasi, harmoni antara Islam dan tradisi lokal
menghadapi tantangan yang signifikan. Di satu sisi, modernisasi membawa
perubahan sosial yang cepat, yang sering kali mengikis tradisi lokal. Di sisi lain,
munculnya pandangan keagamaan yang lebih puritan dan transnasional sering kali
mempersoalkan legitimasi tradisi lokal dalam konteks keislaman. Kontroversi terkait
praktik-praktik seperti tahlilan, ziarah kubur, dan perayaan Maulid Nabi menjadi isu
yang mencuat di tengah masyarakat.

Selain itu, media sosial memainkan peran besar dalam membentuk persepsi
masyarakat terhadap tradisi lokal. Di satu sisi, media sosial dapat menjadi alat untuk
melestarikan dan mempromosikan tradisi tersebut. Namun, di sisi lain, media sosial
juga sering menjadi platform untuk menyebarkan pandangan yang menolak
keberadaan tradisi lokal dengan alasan bertentangan dengan ajaran Islam.

Permasalahan ini menimbulkan pertanyaan penting: bagaimana menjaga
harmoni antara Islam dan tradisi lokal di tengah arus modernisasi dan perubahan
sosial yang cepat? Dalam konteks ini, penelitian tentang hubungan Islam dan tradisi
lokal di Indonesia menjadi relevan untuk memahami tantangan yang ada dan peluang
yang dapat dimanfaatkan untuk menjaga keseimbangan antara keduanya.

Jurnal ini bertujuan untuk mengkaji sejarah, dinamika, tantangan, dan peluang
dalam menjaga harmoni antara Islam dan tradisi lokal di Indonesia. Penelitian ini
juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan tradisi
lokal serta memberikan rekomendasi praktis untuk mengatasi tantangan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif untuk
mengeksplorasi hubungan antara Islam dan tradisi lokal di Indonesia, termasuk
tantangan dan peluang yang dihadapinya di era modernisasi. Data dikumpulkan
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melalui studi dokumentasi, analisis media, dan wawancara opsional, lalu dianalisis
menggunakan teknik analisis isi dan triangulasi untuk mengidentifikasi tema, pola,
serta faktor yang memengaruhi harmoni atau konflik antara Islam dan tradisi lokal.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
komprehensif mengenai bagaimana Islam dan tradisi lokal di Indonesia saling
berinteraksi, serta bagaimana harmoni tersebut dapat dijaga di tengah arus
modernisasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Sejarah interaksi Islam dan tradisi lokal di Indonesia
1. Masuknya Islam ke Indonesia
Sejarah interaksi Islam dan tradisi lokal di Indonesia mencerminkan proses
akulturasi yang panjang dan dinamis. Dalam buku Sejarah Islam Nusantara karya
Rizem Aizid, terdapat tiga teori yang menjadi perdebatan terkait waktu pertama kali
masuknya Islam ke Indonesia.'
a. Abad ke-7
Beberapa catatan sejarah menyebutkan bahwa Islam pertama kali masuk ke
Indonesia pada abad ke-7 Masehi. Pada periode ini, perdagangan maritim berperan
sebagai jalur utama dalam penyebaran agama Islam. Pedagang-pedagang Muslim dari
berbagai wilayah, seperti Gujarat, India, dan Timur Tengah, tiba di pelabuhan-
pelabuhan Indonesia, membawa ajaran Islam bersama dengan aktivitas perdagangan
mereka.
b. Abad ke-u
Meskipun tidak terdapat bukti konkret yang mendukung teori ini, sejumlah
ilmuwan merujuk pada beberapa temuan sebagai indikasi adanya pengaruh Islam
pada abad ke-11. Temuan nisan Fatimah binti Maimun yang bertanggal 1082 dan jimat
yang bertuliskan "Demi Allah, Muhammad", yang diperkirakan berasal dari abad ke-
11 atau ke-19, dijadikan sebagai bukti pendukung teori ini.
c. Abad ke-13
Pada abad ke-13 Masehi, pengaruh Islam mulai semakin mendalam di wilayah
pesisir utara Sumatera dan Jawa. Pada masa ini, kerajaan-kerajaan Islam, seperti
Samudra Pasai di Aceh dan Kerajaan Demak di Jawa, muncul sebagai pusat-pusat
penyebaran agama dan kebudayaan Islam. Interaksi budaya dan perdagangan yang

semakin berkembang pada periode ini membuka jalan bagi Islam untuk berkembang
lebih luas.

2. Teori Masuknya Islam
Dalam buku yang sama, sejumlah ahli sejarah mengemukakan berbagai teori
terkait masuknya Islam ke Indonesia.>
a. Teori Gujarat
Teori ini dikembangkan oleh Snouck Hurgronje, yang berpendapat bahwa
Islam masuk ke Indonesia melalui hubungan perdagangan dengan Gujarat, India.

! Rezim Aizid (2016). Yogyakarta Diva Press
2 Rezim Aizid (2016). Yogyakarta Diva Press
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Para pedagang Muslim Gujarat memainkan peran kunci dalam membawa ajaran
Islam dan mengenalkannya kepada masyarakat Indonesia. Jalur perdagangan ini
menjadikan pelabuhan-pelabuhan di pesisir barat Sumatera sebagai titik awal
penyebaran Islam.
b. Teori Makkah/Arabia
Beberapa sejarawan Barat, seperti van Leur, T.W. Arnold, Crawfurd, Niemann,
dan de Hollander, mengajukan teori ini yang mengaitkan masuknya Islam ke
Indonesia dengan pusat-pusat keagamaan di Makkah. Menurut teori ini, ajaran Islam
tersebar ke berbagai wilayah, termasuk Indonesia, melalui jemaah haji dan peziarah.
Mereka yang kembali dari perjalanan religius ini membawa ajaran Islam bersama
mereka.
c. Teori Persia
Teori yang digagas oleh P.A. Hoesein Djajadiningrat ini menekankan peran
Persia dalam penyebaran Islam ke Indonesia. Pedagang Persia yang melintasi jalur
perdagangan maritim tidak hanya membawa barang dagangan, tetapi juga ajaran
Islam. Hubungan perdagangan dan kebudayaan antara Persia dan Indonesia menjadi
saluran penting bagi penyebaran agama Islam.
d. Teori Tiongkok
Teori ini, yang dikembangkan oleh Hamka dan Kong Yuanzhi, sejarawan
Tionghoa, menyoroti peran pedagang Muslim dari Tiongkok dalam menyebarkan
Islam ke Indonesia. Jalur perdagangan maritim antara Tiongkok dan Indonesia
berfungsi sebagai sarana penyebaran ajaran Islam, dengan para pedagang Tiongkok
yang membawa ajaran agama ini bersama barang-barang dagangan mereka.

3. Akulturasi Budaya
a. Maulid Nabi
Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW di Indonesia sering kali mengalami
akulturasi dengan tradisi lokal. Di berbagai daerah, perayaan ini umumnya
melibatkan prosesi yang meriah, pembacaan shalawat, serta penyajian makanan khas.
Fenomena ini menggambarkan bagaimana masyarakat Indonesia mengintegrasikan
ajaran Islam dengan nilai-nilai budaya setempat, sehingga menjadikan perayaan
Maulid sebagai suatu momen yang menguatkan kebersamaan serta memperlihatkan
identitas lokal yang khas.3
b. Tahlilan
Tahlilan, yakni tradisi pembacaan doa tahlil (La ilaha illallah) setelah
kematian, tidak hanya berfungsi sebagai penghormatan terhadap orang yang telah
meninggal, melainkan juga mencerminkan pengaruh budaya lokal dalam ritual
kematian. Di banyak komunitas, tahlilan menjadi bagian integral dari proses
berkabung yang melibatkan interaksi antara keluarga dan masyarakat, serta
menunjukkan pertemuan antara praktik keagamaan Islam dan kebiasaan tradisional
setempat.
c. Ziarah Kubur

3 IAIN Padang Sidimpuan, Juli-Desember 2015, ISLAM DAN BUDAYA LOKAL, Diakses tanggal
07/01/2025
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Ziarah ke makam para ulama atau individu terhormat merupakan praktik yang
umum dilakukan oleh umat Islam di Indonesia. Aktivitas ini sering kali diiringi
dengan pembacaan doa dan tawasul, yang mencerminkan perpaduan antara ajaran
Islam dan tradisi lokal yang mengedepankan penghormatan terhadap leluhur. Ziarah
kubur dipandang sebagai salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada Allah dan
memohon keberkahan, serta menjadi cerminan dari tradisi spiritual yang melibatkan
penghayatan agama dan budaya lokal secara bersamaan.#

Akulturasi budaya dalam konteks penyebaran Islam di Indonesia juga dapat
dilihat dalam peran yang dimainkan oleh Wali Songo di Jawa. Wali Songo, sebagai
tokoh penting dalam penyebaran Islam, tidak hanya berfokus pada penyebaran ajaran
agama, tetapi juga memanfaatkan seni dan budaya lokal sebagai sarana dakwah. Salah
satu contoh nyata adalah penggunaan wayang kulit, di mana cerita-cerita dari epos
Hindu seperti Mahabharata dan Ramayana diadaptasi dengan nilai-nilai Islami.
Adaptasi ini memfasilitasi pengenalan Islam kepada masyarakat Jawa yang telah
memiliki tradisi budaya yang kuat, serta menunjukkan bagaimana akulturasi antara
Islam dan budaya lokal menghasilkan bentuk dakwah yang efektif dan relevan
dengan konteks sosial budaya setempat. Sebagaimana tercermin dalam perayaan
Maulid Nabi, tahlilan, ziarah kubur. pendekatan serupa juga terjadi dalam berbagai
ritual dan tradisi di Indonesia, di mana ajaran Islam diintegrasikan dengan praktik
budaya yang telah ada sebelumnya, menciptakan bentuk keagamaan yang unik dan
khas bagi masyarakat setempat.

B. Tantangan yang dihadapi tradisi lokal di era modern

Budaya lokal adalah harta yang tak ternilai. la mencerminkan sejarah,
identitas, dan warisan suatu masyarakat. Namun, di era modern ini, kelestarian
budaya lokal dihadapkan pada berbagai tantangan yang kompleks. Globalisasi,
perubahan sosial, dan pergeseran nilai-nilai mengancam integritas budaya lokal.

Tradisi lokal di Indonesia menghadapi berbagai tantangan signifikan dalam
era modern, yang terutama dipengaruhi oleh globalisasi, perubahan sosial, dan
kemajuan teknologi. Beberapa tantangan utama yang dihadapi oleh tradisi lokal
tersebut antara lain:

1. Dampak Globalisasi
Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh tradisi lokal di Indonesia
adalah dampak globalisasi. Arus informasi dan komunikasi yang bebas serta interaksi
budaya yang semakin cepat dan luas telah memperkenalkan masyarakat, khususnya
generasi muda, pada budaya populer global yang sering kali lebih menarik
dibandingkan dengan tradisi lokal. Meskipun adopsi aspek-aspek budaya baru dapat
memperkaya masyarakat, pengaruh budaya asing juga menimbulkan pengabaian

4 UIT Lirboyo, August 30, 2024, Islam dan Budaya Lokal di Nusantara, Diakses tanggal
07/01/2025, https://pasca.uit-lirboyo.ac.id/2024/08/30/islam-dan-budaya-lokal-di-nusantara/
5 UIT Lirboyo, August 30, 2024, Islam dan Budaya Lokal...
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terhadap budaya lokal. Hal ini menyebabkan penurunan minat generasi muda untuk
mempelajari, melestarikan, dan menghargai tradisi budaya mereka sendiri.®

2. Modernisasi dan Urbanisasi

Modernisasi, yang sering kali ditandai dengan pembangunan infrastruktur,
perubahan ekonomi, dan wurbanisasi, memiliki dampak signifikan terhadap
kelestarian budaya lokal. Proses ini mengubah lanskap sosial dan fisik suatu daerah,
sehingga mempengaruhi tradisi dan praktik budaya yang telah ada. Tempat-tempat
bersejarah dan situs budaya sering kali terancam oleh pembangunan modern, yang
mengurangi kesempatan bagi generasi muda untuk terlibat dalam praktik budaya
mereka. Selain itu, tradisi dan praktik budaya lokal sering kali terabaikan demi
adaptasi terhadap tren modern, dengan anak muda yang cenderung memilih untuk
bekerja di sektor industri dan teknologi, mengakibatkan kehilangan pengetahuan
serta keterampilan tradisional yang sangat penting dalam menjaga kelestarian budaya
lokal. Fenomena ini juga menyebabkan hilangnya ruang bagi pelaksanaan upacara
adat dan tradisi, sehingga memperparah proses erosi budaya yang sedang
berlangsung.”

3. Perubahan Sosial

Perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin individualistik dan
kesibukan kehidupan perkotaan memberikan dampak signifikan terhadap
pelestarian tradisi lokal. Kehidupan di wilayah urban yang padat sering kali
melemahkan ikatan sosial dan rasa kebersamaan yang diperlukan untuk menjaga
keberlanjutan tradisi. Budaya lokal, yang tumbuh dan berkembang dalam konteks
komunitas yang saling terhubung, menjadi rentan terhadap penurunan minat dan
perhatian akibat berkurangnya interaksi sosial tradisional. Pergeseran nilai-nilai
dalam masyarakat modern turut memperburuk situasi ini, sehingga tradisi lokal
semakin terpinggirkan di tengah dinamika sosial yang berubah dengan cepat.?

C. Solusi untuk Menjaga Harmoni antara Islam dan Tradisi

Mempertahankan harmoni antara Islam dan tradisi lokal di Indonesia
merupakan tantangan yang kompleks. Namun, terdapat sejumlah solusi yang dapat
diupayakan untuk menciptakan keseimbangan dan memperkuat saling pengertian
antara keduanya. Beberapa pendekatan strategis yang dapat diterapkan antara lain:

6 Avifah Sinta Suharyono, 20 Juli 2023, Tantangan dalam Menjaga Kelestarian Budaya Lokal,
Diakses  tanggal o07/01/2025,  https://kumparan.com/avifah-sinta/tantangan-dalam-menjaga-
kelestarian-budaya-lokal-200LgxhAAPf

7 Difa Azzahra Ramadhani, 24 Mei 2024, Menjaga Tradisi dan Kearifan Lokal di Era Modern,
Diakses tanggal 07/01/2025,
https://www.kompasiana.com/difaazzahraramadhaniz665/66505565ed6415579704f4d2/menjaga-
tradisi-dan-kearifan-lokal-di-era-modern

8 axios, 2 Oktober 2023, Menjaga Keberlanjutan Adat dan Tradisi Suku Dayak di Era Modern:
Tantangan dan Solusi, Diakses tanggal o07/01/2025, https://pusatdamai.desa.id/menjaga-
keberlanjutan-adat-dan-tradisi-suku-dayak-di-era-modern-tantangan-dan-solusi/
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1. Pribumisasi Islam

Pribumisasi merupakan proses akulturasi antara unsur budaya lokal dengan
ajaran Islam tanpa mengurangi esensi fundamental keduanya. Pribumisasi Islam,
sebagai hasil dari proses tersebut, tidak hanya menciptakan harmoni antara agama
dan budaya, tetapi juga berpotensi menjadi solusi dalam meredam konflik yang
bersumber dari perbedaan agama dan budaya. Dalam konteks ini, Islam yang
terpribumikan berperan sebagai pendorong untuk membangun pemahaman Islam
yang lebih holistik dan inklusif. Penekanan pada nilai-nilai universal, seperti
perdamaian, toleransi, dan solidaritas, menjadi elemen kunci dalam mengurangi
potensi konflik.

Signifikansi pribumisasi Islam sebagai solusi atas konflik agama dan budaya
terletak pada kemampuannya untuk membantu masyarakat dari latar belakang yang
berbeda hidup secara harmonis, berbagi nilai-nilai bersama, serta memahami dan
menerima perbedaan yang ada. Dengan mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal,
pribumisasi Islam menjadikan ajaran agama ini lebih relevan dan dapat diterima oleh
masyarakat setempat. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
peran penting pribumisasi Islam dalam menjaga keberagaman di Indonesia sekaligus
meredam potensi konflik yang dapat timbul akibat perbedaan agama dan budaya.

2. Pendidikan dan Dialog Antaragama

Pendidikan yang menekankan nilai-nilai toleransi dan inklusivitas memiliki
peran krusial dalam membangun pemahaman yang lebih baik antara berbagai
kelompok agama. Kurikulum pendidikan perlu dirancang untuk mencakup aspek
pluralitas agama dan budaya, sehingga generasi muda dapat tumbuh dengan
pemahaman yang mendalam tentang pentingnya keberagaman. Selain itu, dialog
antaragama menjadi instrumen strategis dalam menjembatani pemahaman antara
kelompok beragama. Dukungan dan promosi terhadap dialog dan pertemuan
antarumat beragama tidak hanya memberikan ruang untuk memahami perbedaan
dan persamaan di antara berbagai agama, tetapi juga memperkuat kerjasama lintas
budaya. Dengan mengintegrasikan pendekatan pendidikan yang inklusif dan
memfasilitasi dialog antaragama, masyarakat dapat membangun fondasi yang lebih
kokoh untuk merawat harmoni dalam keberagaman.?

3. Pendekatan Kiai Kampung

Para kiai kampung memainkan peran strategis dalam mempertahankan
harmoni antara ajaran Islam dan budaya lokal. Dengan pendekatan dakwah yang
tidak konfrontatif, mereka mampu menciptakan suasana damai dan toleran, yang
tidak hanya memperkuat ajaran Islam tetapi juga melestarikan tradisi lokal.
Pendekatan ini mencerminkan pemahaman yang mendalam terhadap konteks sosial
budaya masyarakat setempat, sehingga Islam dapat diterima tanpa menimbulkan
resistensi terhadap tradisi yang sudah mengakar.

9 manzilafi bustani, February 23, 2024, Pribumisasi Islam: Jalan Damai Menuju Harmoni Agama
dan Budaya, Diakses tanggal o7/01/2025, https://kaafah.id/pribumisasi-islam-jalan-damai-menuju-
harmoni-agama-dan-budaya/
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Salah satu contoh nyata adalah integrasi nilai-nilai Islam ke dalam tradisi lokal
seperti nyadran atau selamatan. Tradisi ini, yang pada awalnya berakar dari budaya
lokal, diberikan makna baru melalui penyisipan elemen-elemen keislaman, seperti
pembacaan doa dan syukur kepada Allah. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat
aspek spiritual masyarakat, tetapi juga menjaga kontinuitas tradisi yang menjadi
bagian penting dari identitas budaya mereka.”®

4. Kebijakan Publik yang Inklusif

Pemerintah memiliki peran strategis dalam mendorong kebijakan publik yang
mendukung pelestarian tradisi lokal sekaligus menghormati nilai-nilai agama.
Kebijakan ini harus mencakup perlindungan terhadap situs-situs budaya, warisan
tradisional, dan ritual keagamaan sebagai bagian dari identitas nasional. Selain itu,
pemerintah perlu mempromosikan kegiatan-kegiatan yang mendukung keragaman
budaya, seperti festival seni dan budaya, lokakarya lintas agama, serta program
edukasi publik yang menekankan pentingnya harmoni antara budaya lokal dan ajaran
agama.

Kebijakan inklusif juga harus memberikan perhatian khusus pada
pemberdayaan komunitas lokal dalam menjaga tradisi mereka, termasuk melalui
dukungan finansial, pelatihan, dan penyediaan fasilitas yang memadai. Dengan
mengintegrasikan pendekatan partisipatif dalam formulasi kebijakan, pemerintah
dapat memastikan bahwa kebijakan tersebut relevan dengan kebutuhan masyarakat
lokal. Kebijakan semacam ini tidak hanya akan memperkuat keberagaman budaya
dan agama, tetapi juga menciptakan rasa kepemilikan bersama yang mendukung
persatuan nasional di tengah keberagaman.

KESIMPULAN

Harmoni antara Islam dan tradisi lokal di Indonesia merupakan warisan
budaya yang telah terbangun sejak kedatangan Islam pertama kali di nusantara.
Akulturasi antara ajaran Islam dan tradisi lokal menciptakan identitas keislaman yang
khas, sebagaimana tercermin dalam praktik-praktik seperti Maulid Nabi, tahlilan,
dan ziarah kubur. Namun, dinamika modernisasi dan globalisasi telah membawa
tantangan serius, termasuk erosi budaya lokal, polarisasi pemahaman keislaman,
serta meningkatnya resistensi terhadap praktik tradisional di tengah masyarakat.

Meskipun demikian, peluang untuk memperkuat harmoni tersebut tetap
terbuka melalui berbagai pendekatan strategis. Proses pribumisasi Islam dapat
memainkan peran penting dalam memadukan nilai-nilai agama dan budaya lokal
tanpa kehilangan esensi keduanya. Pendidikan yang menanamkan nilai-nilai
inklusivitas dan toleransi, dialog antaragama yang intensif, serta pendekatan
kontekstual oleh tokoh agama lokal dapat menjadi solusi dalam menjaga
keberlanjutan tradisi sekaligus memperkuat harmoni sosial.

' Rini Kustiasih, 10 Oktober 2021, Harmoni Islam dan Budaya “Kiai Kampung”, Diakses tanggal

07/01/2025, https://www kompas.id/baca/polhuk/2021/10/10/harmoni-islam-dan-budaya-kiai-
kampung
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Pemerintah juga memiliki tanggung jawab signifikan dalam mendorong
kebijakan publik yang inklusif, yang tidak hanya melestarikan tradisi lokal tetapi juga
mendukung integrasi nilai-nilai agama. Kebijakan semacam ini harus mencakup
perlindungan terhadap warisan budaya, pemberdayaan komunitas lokal, dan promosi
kegiatan lintas budaya yang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern.

Melalui sinergi antara pendekatan budaya, agama, dan kebijakan publik,
harmoni antara Islam dan tradisi lokal dapat terus dilestarikan sebagai bagian integral
dari identitas nasional. Upaya tersebut tidak hanya memperkuat keberagaman
budaya Indonesia tetapi juga menjadikannya sumber kekuatan dalam menghadapi
tantangan global di era modernisasi.
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